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ABSTRACT  
Background. Antibiotic resistance could occur due to excessive use of antibiotics or using antibiotics 
without supervision of a doctor. Resistance to certain antibiotics may cause some failure in treatment of infectious 
disease. Root of amethyst contains antibacterial contents named flavonoid, tannin and saponin. Natural ingredients 
do not cause toxic effe t  b t i tifi  t di  h  t b  f d t   that the natural material is not 
toxic. Purpose. The aim           thyst root extract on fibroblast 
BHK-21. Methods. Mic         osed to three concentration of 
amethyst root extract (1           of 37º C in the incubator for 20 
hours. The results of          zan crystals through specific 
wavelength 620 nm wi         h alives after the exposure of 
amethyst root extract on          %. Conclusion. Amethyst root 
extract (Datura metel L       
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ABSTRAK  
Latar belaka        penggunaan antibiotika yang 
berlebihan atau tanpa       rtentu dapat mengakibatkan 
kegagalan dalam peng        kandungan antibakteri yaitu 
flavonoid, tanin dan sa         enelitian secara ilmiah belum 
dilakukan untuk memb         Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan sifat tok          fibroblas BHK-21. Metode. 
Microplate berisi sel        kstrak akar kecubung (10%, 
17,5% dan 25%) diink           i Esei MTT dapat dilihat dari 
nilai absorbansi krista         ng gelombang 620nm. Hasil. 
Jumlah sel fibroblas BHK 21 yang hidup setelah terpapar ekstrak akar kecubung pada masing-masing 
konsentrasi menunjukkan viabilitas di atas 50%. Kesimpulan. Ekstrak akar kecubung (Datura metel L.) tidak 
toksik terhadap sel fibroblas. 
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